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ABSTRAK

Nisa Fauziyyah : "Pengaruh Media Belajar Berbasis Micro-Content terhadap Minat
Belajar Siswa pada Materi Fiqgih di SD Negeri Seyegan Pundong Bantul":Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Alma Ata
Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
belajar berbasis micro-content terhadap minat belajar siswa pada materi Fiqih di SD
Negeri Seyegan Pundong Bantul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV, dengan sampel diambil secara purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang mengukur minat belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan media micro-content. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji statistik paired sample t-test.

Penelitian in1i memberikan kontribusi penting bagi pengembangan metode
pembelajaran yang inovatif, khususnya dalam mata pelajaran Fiqih. Diharapkan,
temuan ini dapat menjadi acuan bagi guru-guru dalam memilih media pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
pada minat belajar siswa setelah penerapan media belajar berbasis micro-content.
Siswa menunjukkan lebih banyak ketertarikan dan partisipasi aktif selama
pembelajaran berlangsung. Penggunaan media micro-content yang mencakup video
pendek dan konten interaktif terbukti lebih efektif dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional, karena mampu menyampaikan materi secara ringkas,
menarik, dan mudah dipahami.

Dalam hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti pembelajaran dengan
menggunakan media micro-content tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
Dengan adanya pembelajaran menggunakan micro-content yang dilakukan di
Sekolah Dasar Negeri Seyegan Pundong Bantul ini, sebenarnya siswa menyukai
pembelajaran dengan media tersebut. Akan tetapi ada beberapa siswa yang kurang
paham dengan pembelajaran yang menggunakan media tersebut. Bagi siswa yang
pemahamannya lambat pembelajaran dengan menggunakan media microcontent ini
merasa kesulitan, kesulitan yang dialami siswa dengan adanya pembelajaran
menggunakan media microcontent ini disebabkan oleh beberapa faktor. Adapun
faktornya yaitu sifat konten yang singkat dan terbatas seringkali membuat siswa
kesulitan untuk mendapatkan pmahaman yang mendalam. Sedangkan hasil dari
penelitian relevan dengan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran Proyek
Berbasis Konten Video terhadap Minat Baca Generasi Z di Kabupaten
Bangkalan”. Terdapat pengaruh terhadap minat baca perseta didik dengan adanya
pembelajaran proyek berbasis konten.

Kata kunci : Minat belajar, Media, Micro-content
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tantangan pendidikan dari zaman ke zaman semakin berkembang
sesuai dengan kebutuhan zamannya, menjadikan pendidikan sebagai hal
yang krusial dalam pembelajaran. Tanpa Pendidikan, generasi bangsa
akan tertinggal dalam perkembangan pengetahuan, baik dari
pengetahuan umum maupun pengetahuan agama. Pendidikan Agama
Islam disini berperan sebagai pembentukan karakter beragama,
menekankan pada adab, membentuk keinginan pribadi dan kepercayaan
(Ahyat 2017). Tujuannya adalah membentuk karakter siswa yang
berakhlaqul karimah dan dapat berbakti kepada orang tua, guru, dan
sebagainya.

Seiring dengan itu, penting untuk mencatat bahwa implementasi
Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki peran strategis dalam
membentuk kepribadian siswa. Dalam konteks ini, pembentukan
karakter membentuk nilai-nilai moral dan etika Islam yang menjadi
landasan kuat bagi perkembangan individu. Selain itu, dengan
menjadikan pembelajaran menyenangkan, aktif dan interaktif (Helmi
2016), diharapkan siswa dapat lebih responsif terhadap materi ajar,
menciptakan lingkungan belajar yang posistif, dan membawa dampak

positif pada perkembangan pribadi dan sosial mereka.



Pembelajaran merupakan perpaduan yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
saling berkaitan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Orang yang
terlibat dalam sistem pembelajaran yaitu; siswa, guru dan tenaga
gurulainnya. Selain itu, pembelajaran juga memerlukan material yang
meliputi buku-buku, film, audio visual, komputer dan lainnya.
Sedangkan prosedur dalam pembelajaran meliputi, jadwal, metode
media belajar dan lain-lain. Seluruh unsur-unsur tersebut, saling
berkaitan satu sama lainnya. Dapat disimpulkan, pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi antara gurudengan siswa dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi gurudan siswa yang
saling bertukar informasi (Qonita 2022).

Pembelajaran di dalam kelas yang menggunakan metode ceramah
atau sering disebut dengan metode konvensional (faculty teaching)
(Helmi 2016) dianggap sangat monoton. Metode konvensional dianggap
kurang sesuai dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terus berkembang pesat. Dalam penerapan pembelajaran
konvensional melibatkan berbagai aspek, termasuk siswa yang
cenderung mengantuk, kurang memperhatikan pembelajaran,
kekurangan konsentrasi, dan minimnya partisipasi aktif. Keadaan ini
dapat berdampak negatif pada pembentukan karakter siswa, seperti
kurangnya kemampuan berpendapat atau bersikap pasif saat proses

pembelajaran berlangsung (Baharun 2016) .



Perkembangan media Pendidikan telah membawa perubahan yang
sangat signifikan dalam dunia pendidikan, membentuk budaya baru
yang melibatkan siswa secara cepat. Dalam menghadapi perubahan ini,
gurudidadapkan pada tuntutan untuk menyajikan materi pembelajaran
dengan menggunakan media yang tidak hanya menarik perhatian, tetapi
juga bervariasi. Pentingnya media pembelajaran juga ditonjolkan dalam
aspek keterbukaan, Dimana media yang digunakan harus memudahkan
dan mendukung siswa dalam proses belajar mereka. Dengan demikian,
pendekatan ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis, dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Permasalahan yang peneliti temukan pada sekolah yang akan
dijadikan obyek penelitian adalah implementasi Pendidikan Agama
Islam yang kurang menyenangkan, aktif dan interaktif. Hal ini dapat
diatasi, dengan pendekatan berbagai metode pembelajaran. Peneliti
sebelumnya mencoba menggunakan media quizziz sebagai media
pembelajaran figih, namun hasilnya kurang memuaskan karena siswa
banyak yang meneyepelekan penggunaan quizziz. Oleh karena itu,
peneliti kemudia mencoba pendekatan lain menggunakan media
“microcontent”, yang masih jarang diterapkan dalam konteks
Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pada sekolah ini mengalami
ketidakefektifan pembelajaran karena media yang digunakan tidak

mampu menarik minat siswa. Oleh karena itu, peneliti akan melalukan



eksperimen dengan memanfaatkan media pembelajaran yang masih
jarang digunakan, yaitu pembelajaran “microcontent”. Microcontent
berasal dari kata “micro” dan “content”, kata micro berarti kecil
sedangkan content merujuk pada muatan informasi yang disampaikan
melalui media elektronik (KBBI n.d.). Micro dan content ini dapat
disimpulkan bahwasanya merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
disajikan melalui video dengan konten-konten yang tersedia dalam
berbagai media sosial seperti, reel instagram, tiktok, youtube short dan
lain sebagainnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti di atas, siswa kurang tertarik
dengan pembelajaran figih yang disampaikan dengan metode ceramah
atau metode konvesional lainnya Hal tersebut menjadi permasalahan
peneliti dalam pembelajaran figih. Permasalahan tersebut berupa
keterbatasan waktu dalam pembelajaran, guru juga sulit menyesuaikan
metode pembelajaran yang interaktif dan dapat menarik perhatian siswa.

Adanya pembelajaran dengan menggunakan media microcontent
ini, pembelajaran di SD Negeri Seyegan Pundong Bantul, diharapkan
dapat berjalan lebih efektif, efisien sehingga para siswa dapat
memahami dan menanamkan perilaku tersebut dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Hal tersebut, yang menjadi latar belakang penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti. Oleh karena itu, peneliti mengangkat

sebuah penelitian berjudul “Pengaruh Media Belajar Berbasis Micro-



Content Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Materi Figih Di SD

Negeri Seyegan Pundong”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa

permasalahan yang dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Kurangnya daya tarik siswa terhadap media pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik.

2. Guru mengupayakan untuk menciptakaan pembelajaran yang
menyenangkan dan mudah dipahami bagi siswa.

3. Tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam memahami
pembelajaran.

4. Upaya menggunakan metode dan media yang bervariasi dalam

pembelajaran.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka masalah yang dirumuskan adalah : “Apakah terdapat pengaruh minat
belajar siswa terhadap media belajar berbasis micro-content pada materi

figih di SD Negeri Seyegan Pundong Bantul?”

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah Untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa terhadap media



belajar berbasis micro-content pada materi figih di SD Negeri Seyegan

Pundong Bantul.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada

beberapa pihak sebagai berikut :

1. Bagi peneliti yaitu karya tulis ilmiah yang mampu dijadikan catatan
dan referensi pembelajaran yang bermanfaat bagi calon guru serta
mampu menjadikan sebuah pengalaman yang berarti.

2. Bagi guruyaitu sumber dasar referensi dalam menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi, supaya siswa tidak mudah jenuh saat
pembelajaran berlangsung.

3. Bagi universitas Alma Ata yaitu bentuk kemanfaatan belajar
mahasiswa selama menimba ilmu di kampus Alma Ata Yogyakarta.

4. Bagi SD Negeri Seyegan Pundong yaitu sebagai bentuk referensi
bahan mengajar, untuk menangani kurang efektifnya pembelajaran.

5. Bagi siswa SD Negeri Seyegan Pundong diharapkan dapat memahami

pelajaran dengan mudah, setelah diterapkannya media belajar tersebut.
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